BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Usia perawat mempengaruhi kepatuhan pelaksanaan prosedur
Time Out sesuai SOP.

2. Jenis kelamin perawat tidak mempengaruhi kepatuhan
pelaksanaan prosedur Time Out sesuai SOP.

3. Pengetahuan perawat mempengaruhi kepatuhan pelaksanaan
prosedur Time Out sesuai SOP.

4. Masa Kkerja perawat mempengaruhi kepatuhan pelaksanaan
prosedur Time Out sesuai SOP.

5. Sikap perawat tidak mempengaruhi kepatuhan pelaksanaan
prosedur Time Out sesuai SOP.

6. Karakteristik kelompok  perawat mempengaruhi kepatuhan
pelaksanaan prosedur Time Out sesuai SOP.

7. Lingkungan Kkerja perawat tidak mempengaruhi kepatuhan
pelaksanaan prosedur Time Out sesuai SOP.

8. Beban kerja di perawat tidak mempengaruhi kepatuhan

pelaksanaan prosedur Time Out sesuai SOP.
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B. Saran
1. Bagi RSUP Dr.Soeradji Tirtonegoro Klaten

a. Agar pihak Rumah Sakit mengadakan pelatihan terutama untuk
para pegawai baru tentang Surgical Safety Checklist khususnya
perawat yang akan bekerja di ruang operasi agar lebih patuh dan
paham pentingnya keselamatan pasien.

b. Agar Kepala IBS bisa membagi jadwal shift tambahan secara
merata sehingga adil dan tidak ada kesenjangan antar perawat
serta dapat terbentuk iklim di lingkungan kerja yang kondusif
dengan persaingan kerja yang sehat.

2. Bagi Perawat Perioperatif Di IBS

Agar perawat perioperatif sama-sama saling bertoleransi apabila

masih ada pembagian tugas yang kurang merata agar terbentuk iklim

kerja yang kondusif serta persaingan kerja yang sehat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar melanjutkan penelitian tentang kepatuhan perawat dalam aspek

lain misalnya dalam pelaksanaan Sign Out ataupun penerapan

Surgical Safety Checklist. Dengan teknik kualitatif agar dapat

mengeksplore lebih dalam dan luas sehingga tujuan dapat tercapai.

Selain itu dibutuhkan waktu yang longgar.
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